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ABSTRAK 

 

 Sistem informasi akademik berperan penting untuk lembaga 

pendidikan, seperti untuk memperbaiki kualitas, mendukung fungsi 

pengoperasian informasi, dan pengambilan keputusan. Kajian skripsi 

ini dilatar belakangi penting nya sistem informasi akademik pada 

pengelolaan data akademik guna menghasilkan informasi yang baik, 

tepat, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) 

Bagaimana pengumpulan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, (2) Bagaimana 

pengolahan dan penyimpanan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, (3) Bagaimana 

Pemanfaatan data sistem informasi akademik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

mengambil latar belakang penerapan sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Sumber data yang 

diambil dari waka kurikulum, tata usaha dan tim IT di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Teknik pengumpulan 

data melalui metode: 1) Observasi, 2) Wawancara, dan 3) 

Dokumentasi. Pengecekan keabsahan data penelitian menggunakan 

Teknik triangulasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi: 1) Reduksi Data, 2) Penyajian Data (data 

display), 3) Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing). 

 Hasil dalam penelitian ini adalah: (1) Pengumpulan data 

sistem informasi manajemen akademik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung di terapkan pada program website MTs 

Muhammadiyah Sukarame dan program aplikasi Rubelmu (Rumah 

Belajar Muhammadiyah). Proses pengumpulan data dikumpulkan oleh 

waka kurikulum, waka kesiswaan, guru, dan bagian tata usaha. Cara 

yang digunakan dalam mengumpulkan data disesuaikan dengan 

masing-masing menu pada tampilan website, bagian pengumpul data 

menggunakan metode pengamatan secara langsung, metode 

wawancara dan dokumentasi. (2) Pengolahan dan penyimpanan data 

sistem informasi akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung dilakukan setelah yang bertanggung jawab mengumpulkan 
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data selesai melakukan pengumpulan data. Untuk sistem informasi 

akademik website MTs Muhammadiyah Sukarame menggunakan 

program dari CSM Content Management System, dan untuk kegiatan 

belajar mengajar online MTs Muhammadiyah Sukarame 

menggunakan website aplikasi online Rubelmu. Kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pengolahan data adalah pencatatan data, 

pemeriksaan data, penyortiran, penyimpanan, dan penyebaran 

perkomunikasian, setelah data selesai dikelola kemudian dilakukan 

tahap penyimpanan untuk disebar luaskan melalui website. (3) Dalam 

pemanfaatan data sistem informasi akademik MTs Muhammadiyah 

sudah memanfaatkan data dengan sebaik baik nya, dengan disebarkan 

nya data informasi melalui website guna untuk mempermudah bagi 

siapa saja yang membutuhkan data hanya tinggal mengakses website 

tanpa harus datang kesekolah. Pemanfaatan data juga sebagai ajang 

promosi sekolah pengganti brosur, dan juga mempermudah pendataan 

seperti data guru, data siswa, nilai mata pelajaran, dan kegiatan 

akademik. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, Pemanfaatan Sistem 

Informasi 
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ABSTRACT 

 

 Academic information systems play an important role for 

educational institutions, such as to improve quality, support the 

function of information operations, and decision making. This thesis 

study is motivated by the importance of academic information systems 

in managing academic data in order to produce good, precise, and 

accurate information. This study aims to determine, (1) How to collect 

academic information system data at MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung, (2) How to process and store academic information 

system data at MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, (3) 

How to use academic information system data in MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 This study uses a qualitative approach, taking the 

background of the application of academic information systems at 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. The data sources 

were taken from the waka curriculum, administration and IT team at 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Data collection 

techniques through the methods: 1) Observation, 2) Interview, and 3) 

Documentation. Checking the validity of research data using 

triangulation technique. The steps taken in this study include: 1) Data 

reduction, 2) Data presentation (data display), 3) Conclusion drawing. 

 The results in this study are: (1) Data collection of academic 

management information systems at MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung is applied to the MTs Muhammadiyah Sukarame 

website program and the Rubelmu application program 

(Muhammadiyah Learning House). The process of collecting data was 

collected by the waka of the curriculum, waka of student affairs, 

teachers, and the administration section. The method used in 

collecting data is adjusted to each menu on the website display, the 

data collection section uses direct observation methods, interviews 

and documentation methods. (2) The processing and storage of 

academic information system data at MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung is carried out after the person in charge of collecting 

data has finished collecting data. For the academic information 

system, the MTs Muhammadiyah Sukarame website uses a program 
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from the CSM Content Management System, and for online teaching 

and learning activities, MTs Muhammadiyah Sukarame uses the 

Rubelmu online application website. The activities carried out in the 

data processing process are data recording, data inspection, sorting, 

storage, and dissemination of communication, after the data is 

managed and then the storage stage is carried out to be disseminated 

through the website. (3) In utilizing the academic information system 

data, MTs Muhammadiyah has made good use of the data, by 

distributing information data through the website in order to make it 

easier for anyone who needs data to just access the website without 

having to come to school. The use of data is also a means of 

promoting schools to replace brochures, and also facilitating data 

collection such as teacher data, student data, subject scores, and 

academic activities. 

 

Keywords: Academic Information System, Utilization of 

Information Systems 
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MOTTO 

 

“Jadilah Orang Yang Bermanfaat, Berikanlah Ilmu Yang Dimiliki 

Walaupun Sedikit”  

 

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu ta’ala ‘anhu, bahwa 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 

 بلَِّغُوا عَنِّى وَلوَْ آيةًَ.

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.” (HR. Bukhori: 3202).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 1 https://muslim.or.id/6409-sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html 

https://muslim.or.id/6409-sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan  Judul 

Agar pembahasan tema dalam judul proposal skripsi ini 

menjadi terarah, dan jelas yang di maksud, maka di sini penulis 

perlu mengemukakan istilah-istilah judul yang masih perlu 

mendapatkan penjelasan secara rinci. 

1. Penerapan  

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang di lakukan, 

baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah di rumuskan. Secara bahasa 

penerapan adalah hal, cara atau hasil.
1
 

2. Sistem 

Makna kata “sistem” di definisikan dengan berbagai 

pendekatan dan beragam istilah. Menurut Lucas (1992), 

sistem adalah suatu pengorganisasian yang saling berinteraksi, 

saling tergantung dan terintegrasi dalam kesatuan variabel 

atau komponen.
2
 

3. Informasi   

Menurut Synanski dan Pulschen (1995), informasi adalah 

pemrosesan data yang tampak dalam konteks untuk 

menyampaikan arti kepada orang lain. Lebih lanjut, Jogiyanto 

mendefinisikan informasi sebagai data yang di olah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerima nya.
3
 

4. Akademik   

                                                             
1 Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2010), hal. 1487 
2 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2013), h. 1 
3 Lantip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2013), h. 4 



 2 

Kata akademik berasal dari Bahasa Yunani yakni 

academos yang berarti sebuah taman umum (plasa) di sebelah 

barat laut kota Athena. Nama Academos adalah nama seorang 

pahlawan yang terbunuh pada saat perang legendaris Troya. 

Pada plasa inilah filosof Socrates berpidato dan membuka 

arena perdebatan tentang berbagai hal. Tempat ini juga 

menjadi tempat Plato melakukan dialog dan mengajarkan 

pikiran-pikiran filosofis nya  kepada orang-orang yang datang. 

Sesudah itu, kata academos berubah menjadi akademik, yaitu 

semacam tempat perguruan. Para pengikut perguruan tersebut 

di sebut academist, sedangkan perguruan semacam itu di 

sebut academi. Berdasarkan hal ini, inti dari pengertian 

akademik adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan 

dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan 

sekaligus dapat menguji nya secara jujur, terbuka, dan 

leluasa.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat di buktikan dengan banyak nya teknologi-teknologi 

yang bermunculan semakin canggih, yang mampu membantu 

manusia memenuhi kebutuhan hidup secara lebih canggih, salah 

satu nya antara lain melalui teknologi informasi. Sistem informasi 

dengan menggunakan teknologi informasi dapat berperan sangat 

besar dalam menerapkan berbagai macam strategi, seperti strategi 

biaya dan strategi inovasi.
5
  

Perkembangan informasi saat ini menimbulkan dampak 

yang sangat kuat khusus nya terhadap pendidikan, pimpinan 

sebuah lembaga pendidikan pada dasar nya adalah pengolah 

informasi. Seorang pimpinan harus mempunyai kemampuan untuk 

memperoleh, menyimpan, mengolah, mengambil kembali, serta 

menyajikan informasi sebagai bahan dalam proses pengambilan 

                                                             
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 2 Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Balai Pustaka Jakarta 
5 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi Manajemen, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 10. 
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keputusan bidang pendidikan yang dapat di pertanggung jawab 

kan secara moral.
6
 

Sehubungan dengan berkembang nya informasi dengan 

sangat pesat maka Islam menyerukan untuk tetap harus berhati-

hati dalam menafsirkan suatu informasi, sebagaimana Allah SWT 

berfirman di dalam Q.S Al-Hujurat : ayat 6 yang berbunyi: 

                            

                 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita maka telitilah 

kebenaran nya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhir nya kamu menyesali 

perbuatanmu itu.” [Q.S Al-Hujurat:6].7 

 

Di dalam Q.S Al-Hujurat : ayat 6 menjelaskan bahwa kita 

harus berhati-hati dalam menerima informasi, terutama informasi 

yang belum jelas kebenaran nya, karena bisa saja informasi itu 

berasal dari orang fasik. Sebab orang-orang fasik hanya 

menginginkan terjadi nya fitnah dan hanya untuk kepentingan 

pribadi, maka Allah menjelaskan di dalam surat Al-Hujurat ayat 6 

untuk meneliti berita terlebih dahulu agar kita tidak merugikan 

atau menimpahkan bahaya kepada orang lain.
8
 

Apabila kita sudah memastikan kebenaran nya, apakah 

berita tersebut akan kita sebarkan  begitu saja, tentu saja tidak. 

Akan tetapi, kita lihat terlebih dahulu apakah ada manfaat dari 

menyebarkan berita (yang terbukti benar) tersebut. Jika tidak ada 

manfaat nya atau bahkan  justru berpotensi menimbulkan salah 

                                                             
6 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 1. 
7 https://tafsirweb.com/quran surat Al-Hujurat Ayat 6. Di akses 08/12/2021. 

22:08. 
8 Muhammad Nasib ar-Rifaii, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan tafsir ibnu 

katsi, (Jakarta: Gema Insani Perss, 2000), hlm. 423. 
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paham, keresahan atau kekacauan di tengah-tengah  masyarakat 

dan hal-hal yang tidak di inginkan lain nya, maka hendak nya 

tidak langsung  disebarkan (diam) atau minimal menunggu 

waktu dan kondisi yang tepat. Dari Abu Hurairah 

 Radhiyallahu’anhu bahwa Rasulullah shalallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: 

 

ِ وَاليوَْمِ الآخِرِ فلَْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ ليِصَْوُتْ   وَهَيْ كَاىَ يؤُْهِيُ باِللَّه

 "Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah berkata yang baik atau diam”.  (HR. Bukhari no. 

8106 dan Muslim no. 47). 

 

     Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam pernah melarang 

Mu‟adz bin Jabal radhiyallahu  „anhu untuk menyebarkan 

ilmu yang dia peroleh karena khawatir akan menimbulkan salah 

paham  di tengah-tengah kaum muslimin.
9
 

Pemerintah dalam merumuskan kebijakan pembangunan 

pendidikan mengemukakan bahwa sistem pendidikan nasional 

harus mampu menjamin merata nya kesempatan pendidikan, 

peningkatan mutu, serta relevansi dan efisiensi pendidikan untuk 

menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global, sehingga perlu di lakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan 

berkesinambungan. Pemikiran ini di realisasikan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menjadi dasar kebijakan untuk membangun 

pendidikan Nasional. Oleh sebab itu sekolah perlu meningkatkan 

mutu sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional 

dan global. Salah satu nya yaitu dengan menerapkan sistem 

informasi akademik agar pengelolaan data sekolah menjadi efektif 

dan efisien. Selain itu dengan menggunakan sistem informasi 

akademik para orang tua bisa mengawasi prestasi yang di raih 

                                                             
 9 https://muslim.or.id/00601-petunjuk-syariat-dalam-menerima-

dan-menyebar-share-berita.html Di akses 17/12/2021. 23.33. 

https://muslim.or.id/31810-petunjuk-syariat-dalam-menerima-dan-menyebar-share-berita.html
https://muslim.or.id/31810-petunjuk-syariat-dalam-menerima-dan-menyebar-share-berita.html
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anak nya lewat media online. Elias M. Awad mengemukakan 

bahwa “sistem adalah hubungan fungsional yang 

terorganisasi/teratur, yang berlangsung di antara bagian-bagian 

atau elemen-elemen”. Bonita J. Campbel juga mengemukakan 

bahwa “sistem adalah any group of interrelated components or 

parts which function together to achieve a goal (sehimpunan 

bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan 

dan secara bersama-sama berfungsi atau bergerak untuk mencapai 

satu tujuan)”.
10

  

Informasi menurut Jogiyanto adalah hasil pengolahan data 

yang memberikan arti dan manfaat.
11

 Gordon B. Davis 

menjelaskan bahwa “informasi adalah data yang sudah di olah 

menjadi sebuah bentuk yang berguna bagi penerima nya dan 

bermanfaat dalam mengambil keputusan saat sekarang atau 

mendatang”.
12

 Dapat di simpulkan bahwa informasi adalah data-

data yang di olah sehingga memiliki nilai tambah dan bermanfaat 

bagi pengguna. 

Sistem informasi mulai berkembang pada tahun 1960-an 

sebagai akibat dari semakin meningkat nya kecepatan dan 

kekuatan komputer. Penambahan kecepatan dan kekuatan 

komputer ini telah mendorong para manajer untuk tidak hanya 

menggunakan komputer sebagai alat untuk mempercepat dan 

meningkatkan akurasi pengolahan data, tetapi para manajer 

berfikir bahwa kecepatan dan akurasi bukan segala nya, yang 

penting adalah informasi yang di hasilkan harus berkualitas dapat 

di gunakan secara efektif.
13

  

Saat ini lembaga pendidikan belum semua nya 

menerapkan sistem informasi akademik, di harapkan pada waktu 

yang tidak terlalu lama sistem informasi akademik pendidikan ini 

                                                             
10 Bambang Hartono, Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 9. 
11 Jogiyanto HM, Analisa dan Desain Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 

1991), hlm. 5. 
12 Davis Gordon, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Pustaka Binawan, 

1992), hlm. 78. 
13 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi Manajemen, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 19 



 6 

sudah di terapkan di setiap lembaga pendidikan dan sudah 

mengarah ke aplikasi yang betul-betul menunjang kegiatan dunia 

pendidikan pada umum nya. Untuk menerapkan sistem informasi 

akademik pendidikan yang terpadu dan memiliki kapabilitas 

dalam mendukung keberhasilan dunia pendidikan yang signifikan, 

di perlukan keseimbangan sumber daya yang tersedia antara 

ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

dalam mengoperasikan teknologi informasi seperti komputer dan 

ketersediaan dana untuk pengadaan perangkat komputer yang 

sudah semakin canggih.
14

 Oleh karena itu, dalam penerapan 

sistem informasi akademik pendidikan betul-betul membutuhkan 

persiapan yang matang, mulai dari SDM sampai peralatan-

peralatan yang di butuhkan.  

Sistem informasi akademik pendidikan di harapkan sangat 

bermanfaat tidak hanya bagi para pengambil keputusan bidang 

pendidikan, tetapi juga sangat berguna bagi masyarakat. Terutama 

dalam proses operasional lembaga pendidikan dan penyajian 

kualitas jasa pendidikan yang bisa di pertanggung jawab kan.
15

 

Menurut buku Pedoman Pendataan Pendidikan, (2003), 

Pendataan Pendidikan merupakan suatu kegiatan atau proses 

pembuktian yang di temukan dari hasil penelitian yang dapat di 

jadikan dasar kajian atau pendapat yang di kaitkan dengan 

otonomi pendidikan pada khusus nya dan otonomi daerah pada 

umum nya. Pendataan pendidikan itu sendiri mempunyai dua 

kegiatan utama yaitu (a) produksi data dan (b) 

pendayagunaan/pelayanan data. Produksi data merupakan 

kegiatan tersimpan nya hasil pengumpulan data dalam sistem 

computer, tersusun nya laporan-laporan periodik, dan tersusun nya 

berkas laporan untuk umpan balik pada sumber data. Penting nya 

pendataan merupakan suatu cara pendayagunaan/pelayanan dalam 

eksplorasi terhadap data berdasarkan kebutuhan, jika suatu waktu 

memerlukan data maka tinggal melakukan umpan balik pada 

                                                             
14 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 13. 
15 Eti Rochaety, Sistem.................., hlm. 13. 
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sistem computer kemudian data yang telah tersimpan akan muncul 

kembali sesuai kebutuhan data yang di perlukan.
16

 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah 

salah satu sekolah berbasis Islam yang sudah memanfaatkan dan 

menerapkan sistem informasi akademik. Sistem informasi 

akademik adalah “suatu sistem yang di rancang untuk keperluan 

pengolahan data-data akademik dengan melakukan pengumpulan 

data, pengolahan dan penyimpanan data, serta pemanfaatan data 

informasi akademik, sehingga seluruh proses kegiatan akademik 

dapat terkelola menjadi informasi yang bermanfaat”.
17

 Di dalam 

sistem informasi akademik MTs Muhammadiyah Sukarame 

terdapat menu halaman utama, informasi (profil, berita, program 

kelas pilihan), agenda kegiatan, program madrasah, siswa baru, 

hubungi kami, dan login. Salah satu manfaat nya di dalam sistem 

informasi akademik MTs Muhammadiyah Sukarame ini peserta 

didik dan orang tua dapat melihat segala informasi terbaru, serta 

kegiatan dan agenda yang ada di website MTs Muhammadiyah 

Sukarame.
18

 

Sistem informasi akademik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame baru mulai di terapkan sejak dua tahun belakangan ini 

yaitu pada tahun 2019, dengan landasan berdasarkan tuntutan 

pada saat ini yaitu masa pandemi Covid-19 yang kemudian 

mengharuskan pembelajaran di lakukan secara daring (online). 

Oleh sebab itu MTs Muhammadiyah Sukarame mulai menerapkan 

sistem informasi akademik untuk memudahkan memberikan 

informasi mengenai program dan kegiatan yang ada di sekolah 

kepada peserta didik, dan juga informasi mengenai kegiatan 

pembelajaran jarak jauh.
19

 

Pada awal nya MTs Muhammadiyah Sukarame masih 

menggunakan cara manual dalam pengolahan data, data-data 

                                                             
16 Pusat Data dan Informasi Pendidikan Depdiknas, 2003, Pedoman 

Pendataan Pendidikan, Jakarta. 
17 Muhammad Muhtasar, Efektifitas Sistem Informasi Akademik Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (perspektif jurusan dan  prod), (Yogyakatra: UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 2. 
18 https://www.mtsmuhisasukarame.sch.id Di akses 09/12/2021. 10.27. 
19 Wawancara dengan Ibu Sari Irawati, S. Pd pada 13 Oktober 2021. 



 8 

siswa masih di tulis di buku dan data pembelajaran masih berupa 

jadwal tertulis. Namun karena ada nya pandemi MTs 

Muhammadiyah Sukarame mulai menggunakan sistem informasi 

akademik. Dengan ada nya sistem informasi akademik, data siswa 

bisa di simpan dan di cari secara efektif dan efisien. Peserta didik 

di MTs Muhammadiyah Sukarame juga lebih mudah mengakses 

dan mencari informasi mengenai program dan kegiatan yang di 

selenggarakan oleh sekolah, peserta didik dan orang tua juga bisa 

mengakses nilai yang di keluarkan oleh guru, dengan begitu para 

orang tua dapat memantau perkembangan prestasi anak nya hanya 

menggunakan ponsel dari rumah tanpa harus datang langsung ke 

sekolah. Banyak manfaat yang bisa di dapat dengan ada nya 

sistem informasi akademik yang di terapkan MTs Muhammadiyah 

Sukarame, salah satu nya seperti penerimaan peserta didik baru 

yang dapat di lakukan melalui website/sistem informasi akademik 

MTs Muhammadiyah Sukarame. Adapun sistem informasi 

akademik MTs Muhammadiyah Sukarame bisa di akses melalui 

situs website www.mtsmuhisasukarame.sch.id.
20

 

MTs Muhammadiyah Sukarame juga menerapkan sistem 

informasi akademik program madrasah yang berfokus pada proses 

pembelajaran daring (online) untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar pada masa pandemi. Untuk pembelajaran daring (online) 

di MTs Muhammadiyah Sukarame menggunakan aplikasi online 

yang bernama Rubelmu (rumah belajar muhammadiyah). Aplikasi 

online Rubelmu ini adalah aplikasi yang khusus di buat oleh 

Persyarikatan Muhammadiyah untuk di gunakan pada proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah Muhammadiyah, 

aplikasi online Rubelmu ini baru mulai di gunakan di MTs 

Muhammadiyah Sukarame sejak tahun 2020. Untuk menggunakan 

aplikasi online Rubelmu para siswa dan guru dapat mengakses 

melalui situs website http://mtsmuhisabl.rubelmu.id.
21

 

 

                                                             
20 Wawancara dengan Ibu Sari Irawati, S. Pd pada 13 Oktober 2021. 
21 Wawancara dengan Bapak Dasa Mudia, S. Pd pada 13 Oktober 2021. 

http://www.mtsmuhisasukarame.sch.id/
http://mtsmuhisabl.rubelmu.id/
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Selanjut nya penting nya dalam di adakan nya penelitian ini 

yaitu sebagai referensi ilmiah untuk memperoleh manfaat dan 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai sistem informasi 

akademik, dan alasan peniliti mengangkat permasalahan ini yaitu 

untuk mengetahui Penerapan Sistem Informasi Akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Sistem 

Informasi Akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung” karena sistem informasi akademik belum banyak di 

terapkan di sekolah-sekolah tapi perkembangan nya sangatlah 

baik bagi sekolah. Tidak hanya pada lembaga perusahaan saja, 

tetapi sistem informasi akademik dapat di terapkan dalam bidang 

Pendidikan. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini fokus penelitian menetapkan pada 

Penerapan Sistem Informasi Akademik di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung. Adapun sub fokus pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Teknik pengumpulan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung. 

2. Teknik pengolahan dan penyimpanan data sistem informasi 

akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar 

Lampung. 

3. Teknik Pemanfaatan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan di 

atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan di teliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengumpulan data sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pengolahan dan penyimpanan data sistem 

informasi akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame, 

Bandar Lampung? 

3. Bagaimana pemanfaatan data sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung? 

 

E. Tutuan Penelitian 

Dengan ada nya rumusan masalah di atas, maka di perlukan 

ada nya tujuan penulis dalam penelitian ini, adapun tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui serta menganalisis bagaimana 

pengumpulan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengolahan dan 

penyimpanan data sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui pemanfaatan data sistem informasi 

akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame, Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Signifikasi teoritis  

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat 

menambah kontribusi keilmuan dan manfaat bagi semua pihak 

dalam rangka penerapan sistem informasi akademik. Khusus 

nya pada pihak-pihak yang bersangkutan dengan 

permasalahan yang di angkat. 
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2. Signifikasi praktis  

a. Bagi kepala Madrasah, penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai penambah wawasan dan bahan evaluasi kepala 

madrasah mengenai penerapan sistem informasi akademik 

di madrasah yang di pimpin. 

b. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat 

membantu memberikan bahan masukan dan gambaran 

pemikiran mengenai bagaimana penerapan sistem 

informasi akademik yang baik dan informasi yang tepat 

sesuai dengan kenyataan yang terjadi. 

c. Bagi peneliti, memberi bekal dan menjadi nilai tambah 

bagi wawasan keilmuan sebagai calon pengelola 

sekolah/madrasah agar siap dan mampu melaksanakan 

tugas di lapangan sesuai dengan kebutuhan. 

d. Bagi Siswa, memberi motivasi dan informasi tentang 

penerapan sistem informasi akademik di sekolah nya, 

yang mana sistem informasi ini memberikan informasi 

akademik secara efektif dan efisien. 

e. Bagi pembaca, penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan wawasan serta khazanah keilmuan tentang 

penerapan sistem informasi akademik. 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari kesalah fahaman terhadap bahasan, 

peneliti berupaya mencari berbagai literature dan penelitian 

terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap masalah 

yang menjadi obyek penelitian saat ini. Oleh sebab itu, untuk 

memenuhi persyaratan kode etik dalam penelitian ilmiah maka 

sangat di perlukan pencarian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan. Tujuannya yaitu untuk memperjelas 

penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna 

menyusun konsep berfikir dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, meskipun terdapat keterkaitan 



 12 

pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahalu yang 

relevan yaitu: 

1. Herson Anwar, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai 

Gorontalo. Jurnal yang berjudul Penerapan Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) Dalam Meningkatkan Layanan 

Akademik Di Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Sultan Amai Gorontalo. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Temuan dari hasil penelitian ini adalah penerapan 

sistem informasi akademik (siakad) dalam memenuhi layanan 

akademik di prodi MPI sudah berjalan dengan baik yang 

ditunjukan oleh sistem ini telah mengcover transaksi 

akademik mulai dari prngisisan KRS, penginputan nilai 

mahasiswa dan untuk dosen adalah absensi atau daftar hadir 

perkuliahan, pemantauan dalam hal ini berjalan dengan baik 

sebagaimana mestinya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah layanan akademik melalui sistem 

informasi akademik (siakad) di prodi MPI IAIN Sultan Amai 

Gorontalo sudah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya 

ataukah belum.
22

 Adapun perbedaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan pada penelitian tersebut untuk mengetahui 

apakah layanan sistem informasi akademik di prodi mpi iain 

sultan amai Gorontalo sudah berjalan sebagaimana mestinya 

atau belum. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk 

mengetahui penerapan sistem informasi akademik yang ada di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

2. Muh. Rasyid Ridha, Usman, Dwi Yuli Prasetyo. Jurusan 

Sistem Informasi Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer 

Universitas Islam Indragiri. Jurnal yang berjudul Desain dan 

Implementasi Sistem Informasi Akademik (Studi Kasus 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indagri). 

                                                             
 22 Herson Anwar, Penerapan Sistem Informasi Akademik 

(SIAKAD) Dalam Meningkatkan Layanan Akademik Di Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Sultan Amai 
Gorontalo, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Gorontalo, Program Sarjana IAIN 

Sultan Amai Gorontalo, 2016), Volume 4, Nomor 1. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Temuan dari hasil penelitian ini Sistem 

Informasi Akademik yang berjalan di Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Indragiri dalam pengolahan data 

akademiknya masih menggunakan sistem komputerisasi 

sederhana sehingga memungkinkan banyak sekali kesalahan 

dalam pengolahan data akademik. Dan menyebabkan 

pelayanan akademik yang diberikan oleh Fakltas Ilmu Agama 

Islam menjadi kurang efisien serta mengakibatkan kesulitan 

dalam pencarian data dan menyita waktu relative lama dalam 

pembuatan laporan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

membantu dalam menyelesaikan masalah kesalahan sistem 

informasi akademik yang sering terjadi di Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Indragiri.
23

 Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian tersebut untuk mengetahui kinerja sistem informasi 

akademik yang ada di Fakultas Agama Islam Universitas 

Indragiri. Adapun penelitian yang penulis lakukan mengenai 

penerapan sistem informasi akademik yang ada di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

3. Saprizal. AH, Program studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Pasir Pengaraian. Artikel ilmiah yang berjudul 

pengaruh sistem informasi manajemen berbasis komputer 

terhadap kinerja pegawai kantor kelurahan tambusai tengah 

kabupaten rokan hulu. Metode penelitian menggunakan 

sensus sebanyak 30 orang pegawai. Temuan dari hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh secara 

signifikan antara sistem informasi manajemen berbasis 

komputer terhadap kinerja pegawai kantor kelurahan tambusai 

tengah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada atau 

tidak nya pengaruh sistem informasi manajemen berbasis 

komputer terhadap kinerja pegawai kantor kelurahan tambusai 

                                                             
 23 Muh. Rasyid Ridha, Usman, Dwi Yuli Prasetyo, Desain dan 

Implementasi Sistem Informasi Akademik (Studi Kasus Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indagri), jurnal buana informatika, (Riau, Program Sarjana 

Universitas Islam Indragiri, 2015), volume 6, Nomor 2: 131-142. 
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tengah kabupaten rokan hulu.
24

 Adapun perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu pada penelitian tersebut 

untuk mengetahui ada atau tidak nya pengaruh sistem 

informasi manajemen berbasis komputer terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan 

adalah mengenai penerapan sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

Berdasarkan dari penjelasan beberapa penelitian di atas 

dapat di tarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan di 

lakukan penulis memiliki perbedaan dengan penelitian di atas. 

Fokus pembahasan dalam penelitian ini terletak pada 

penerapan sistem informasi akademik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Sehingga 

penelitian ini dapat di lanjutkan pada penelitian yang akan di 

teliti. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah yang di lakukan 

dalam sebuah penelitian ilmiah yang memiliki standar, 

sistematis serta logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang di gunakan sebagai pendeskripsian 

permasalahan data. Deskriptif merupakan rangkaian penelitian 

yang berbentuk sosial yang di gunakan untuk memperoleh 

data deskriptif yaitu berupa penjabaran kata dan gambar.
25

 

Pendekatan penelitian yang di gunakan oleh penulis 

adalah pendekatan kualitatif metode deskriptif, metode ini 

dapat di artikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang di 

selidiki dengan menggambarkan keadaan objek penelitian 

                                                             
24 Saprizal. AH, Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kelurahan Tambusai Tengah Kabupaten Rokan 

Hulu, Artikel Ilmiah, (Pasir Pengaraian, Program Sarjana Universitas Pasir 

Pengaraian, 2016), hlm. 1. 
25 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 11. 
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pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta atau apa ada nya. 

Metode desktiptif memusatkan perhatian nya pada 

menemukan fakta-fakta sebagai mana keadaan sebenar nya.
26

 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif karena dengan pendekatan tersebut lebih 

tepat untuk mengidentifikasi penerapan sistem informasi 

akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung, yaitu bagaimana proses pengumpulan data, 

pengolahan dan penyimpanan data, serta pemanfaatan data 

sistem informasi akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. Adapun pada penyajian data nya di lakukan 

dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan objek 

penelitian, tentang penerapan sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame. 

2. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari 

mana data dapat di peroleh. Apabila penelitian menggunakan 

wawancara dalam pengumpulan data nya, maka sumber data 

tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan 

tertulis atau lisan. Berdasarkan uraian tersebut menurut 

Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebih nya adalah kata-kata tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
27

 

Adapun sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 

Dalam bentuk verbal atau kata-kata yang di ucapkan 

                                                             
26 Meleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 14. 
 27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 172. 
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secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subjek yang dapat dipercaya.
28

 Dalam penelitian ini 

sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti dari dua 

orang sumber yaitu waka kurikulum, dan bagian tata 

usaha sekaligus tim IT di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung, dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

missal nya lewat orang lain atau dokumen.
29

 Sumber data 

sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang 

diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 

berupa data-data sekolah dan berbagai literature yang 

relevan dengan pembahasan. Dari penjelasan teori 

tersebut, maka penulis dapat menentukan sumber data 

penelitian diperoleh peneliti dari dua orang sumber yaitu 

waka kurikulum, dan bagian tata usaha sekaligus tim IT di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengungkap data mengenai penerapan sistem 

informasi akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung di butuhkan metode dan alat dalam 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini di gunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

 Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Yang memiliki ciri spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang maka 

                                                             
 28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian………., hlm. 172 
 29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 172. 
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observasi tidak terbatas pada orang tetapi objek-objek 

alam lain.
30

 

 Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpul data 

yang dilakukan secara mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Jenis-jenis 

observasi itu ada 3 yaitu sebagai berikut: 

1) Observasi partisipan 

 Observasi partisipan ialah observasi yang 

dilakukan dengan cara pengamatan atau orang yang 

melakukan observasi terlibat langsung dalam 

kehidupan objek. 

2) Observasi sistematis 

 Observasi sistematis ialah observasi yang 

dilakukan dengan menyiapkan kerangka terlebih 

dahulu. Itu artinya, sebelum melakukan observasi, 

pengamat membuat kerangka faktor-faktor yang akan 

diobservasi sekaligus ciri-ciri dari objek yang akan 

diamati. 

3) Observasi eksperimental 

 Observasi eksperimental adalah salah satu 

observasi yang diaakan dengan cara uji coba. Artinya, 

situasi sengaja dibuat sesuai dengan kondisi asli 

sehingga observasi tidak diketahui maksudnya.
31

 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi sistematis dengan menyiapkan kerangka 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengamatan dengan 

mencari faktor-faktor yang akan diobservasi serta ciri-ciri 

dari objek yang diamati. Metode ini penulis gunakan 

untuk mengetahui bagaimana proses pengumpulan data, 

pengolahan dan penyimpanan data, dan pemanfaatan data 

                                                             
 30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), cet,12, h.107. 

 31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian………., cet.12,h.107. 
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sistem informasi akademik. Dalam hal ini yang 

diobservasi waka kurikulum dan bagian tata usaha MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  

b. Wawancara (interview) 

Interview adalah alat mengumpulkan 

data/informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Ciri utama dari interview adalah komunikasi langsung 

dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) 

dan sumber informasi (interview), untuk memperoleh 

informasi yang tepat dan objektif. Menurut Esterberg 

sebagai berikut: wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat  kontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu: 

1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin) 

adalah proses wawancara dimana interview tidak 

secara sengaja mengarah tanya jawab pada pokok 

persoalan dari fokus penelitian. 

2) Wawancara terpimpin adalah wawancara yang 

menggunakan panduan dari pokok permasalahan. 

3) Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi 

antara wawancara bebas dengan wawancara 

terpimpin. Jadi dalam wawancara hanya memuat 

pokok-pokok masalah yang diteliti selanjutnya 

dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 

situasi pewawancaraan, apabila menyimpang dari 

pokok persoalan yang di bahas.
32

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

interview bebas terpimpin agar dalam melaksanakan nya 

tidak terlalu kaku dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Metode ini digunakan 

                                                             
 32 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2013), cet.16, hal.317 
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untuk mengetahui penerapan sistem informasi akademik 

di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 

pada interview ini yang di wawancarai waka kurikulum, 

bagian tata usaha, tim IT MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, 

majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode 

dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal 

yang bersifat dokumen terhadap lokasi penelitian antara 

lain seperti sejarah berdiri nya Madrasah, data guru, data 

siswa, sarapa prasarana yang ada dilokasi penelitian.
33

 

Metode yang penulis dipakai ialah mencari data 

mengenai hal-hal yang bersifat dokumen yang berkaitan 

terhadap lokasi penelitian. Adapun dokumentasi yang 

penulis peroleh antara lain tampilan website sistem 

informasi akademik MTs Muhammadiyah Sukarame, dan 

aplikasi online Rubelmu (rumah belajar muhammadiyah), 

sejarah berdirinya Madrasah, data guru, data siswa, sarapa 

prasarana. Dokumentasi ini penulis dapat dari bagian tata 

usaha sebagai admin website MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung. 

 

4. Metode Analisa Data 

Analisis data merupakan proses pencarian serta 

penyusunan data secara sistematis yang di peroleh dari hasil 

catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

mengelompokan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

bagian-bagian, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan di pelajari, dan merumuskan kesimpulan 

                                                             
 33 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.300. 
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yang mudah untuk di mengerti oleh diri sendiri atau pun orang 

lain.
34

 

Dalam penelitian ini, menganalisis data kualitatif di 

lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Metode yang di lakukan dalam 

analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan kemudian di simpulkan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjut nya, dan mencari nya bila di perlukan.
35

 

Dengan demikian, reduksi data bisa di katakan suatu 

proses meneliti kembali data yang telah terkumpul untuk 

mengetahui data tersebut cukup baik dan dapat di 

pertanggung jawab kan. 

Pada reduksi data ini peneliti merangkum data-

data hasil penelitian di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung, mengambil data yang pokok dan 

penting yaitu proses pengumpulan data, pengolahan dan 

penyimpanan data, dan pemanfaatan data sistem informasi 

akademik. 

b. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi maka langkah selanjut nya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

                                                             
34 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 336-337. 
35 Sugiono, Metode Penelitian..............., hlm. 338. 
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merencanakan kerja selanjut nya berdasarkan apa yang 

telah di fahami tersebut.
36

  

Dalam penelitian ini menyajikan data di 

maksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian/tentang penerapan sistem informasi 

akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung. Pada tahap penyajian data ini, langkah yang 

akan di lakukan peneliti yaitu menyajikan data dari hasil 

rangkuman data-data pokok paling penting yang telah di 

pilih peneliti. 

c. Kesimpulan 

“Langkah ketiga dalam menganalisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi”. 

Kesimpulan awal yang di temukan memiliki sifat 

sementara, dan dapat berubah bila tidak sama sekali di 

temukan nya bukti-bukti yang kuat pada tahap awalan ini, 

kemudian di dukung oleh beberapa bukti yang kuat pada 

tahap pengumpulan data berikut nya.
37

 

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan 

dengan mengumpulkan data kemudian mereduksi data 

yaitu merangkum data, mengambil data yang penting dan 

membuang data yang tidak penting, dan kemudian data 

tersebut di sajikan agar mudah di pahami. Tiga teknik 

analisis data tersebut nanti nya dapat mengungkapkan 

fakta mengenai penerapan sistem informasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

5. Penguji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data agar data yang di 

kumpulkan tersebut akurat serta mendapatkan makna secara 

langsung terhadap tindakan dalam penelitian. Maka peneliti 

menggunakan metode triangulasi. Dalam teknik pengumpulan 

data, triangulasi di artikan sebagai “teknik pengumpulan data 

                                                             
36 Sugiono, Metode Penelitian................, hlm. 341. 
37 Sugiono, Metode Penelitian................, hlm. 345. 
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yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”.
38

 Jenis-

jenis Triangulasi ada 3 yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi Teknik 

 Teknik Pengumpulan Data Triangulasi teknik yang 

digunakan dalam pengujian  kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

 teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan  observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 

 tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda,  maka peneliti 

melakukan diskusi lebih  lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana  yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda- beda.  

b. Triangulasi Sumber 

Teknik triangulasi sumber untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Dalam hal ini peneliti membandingkan dan 

mengecek balik suatu informasi tentang penerapan sistem 

informasi akademik di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung, yang di peroleh melalui sumber yang 

berbeda. Hal tersebut dapat di wujudkan dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara serta membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

c. Triangulasi Waktu 

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, belum banyak 

 masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Untuk itu dalam  rangka pengujian kredibilitas 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 330. 



 23 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

 dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila  hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

 sampai ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga 

dilakukan dengan cara  mengecek hasil penelitian, dari tim 

peneliti yang diberi tugas melakukan pengumpulan  data. 

 Dari ketiga jenis triangulasi diatas penulis 

menggunakan jenis triangulasi sumber  yang peneliti pakai 

dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti membandingkan 

dan  mengecek balik suatu informasi tentang penerapan 

sistem informasi akademik di MTs  Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung, yang di peroleh melalui sumber 

yang  berbeda. Hal tersebut dapat di wujudkan dengan cara 

membandingkan data hasil  pengamatan dengan data 

hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara 

dengan  isi suatu dokumen yang berkaitan. 

6. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini bermaksud menganalisis, 

mencari makna dari data yang ada sehingga data di temukan 

dalam penelitian yang telah di lakukan. Dengan menggunakan 

metode kualitatif ini maka data yang di dapatkan akan lebih 

lengkap, lebih mendalam dan lebih akurat sehingga dapat 

mencapai tujuan penelitian. 

Menurut Moleong (1991), data dalam penelitian kualitatif 

di peroleh melalui literatur dan melalui lisan serta hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian di analisis 

dan di kompromikan secara kritis.
39

 

Berdasarkan pendapat di atas maka pendekatan yang di 

lakukan dalam penelitian ini dengan melakukan pencarian data 

melalui literatur, wawancara, observasi yang intensif. Setelah 

data di kumpulkan, kemudian di analisa sehingga mendapatkan 

                                                             
39 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 165 
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data yang valid, di samping makna dan fakta berdasarkan 

fakta-fakta penelitian yang telah di lakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

  

A. Sistem Informasi Akademik 

1. Pengertian sistem informasi akademik 

Sistem Informasi Akademik Sekolah atau yang bisa di 

singkat SIAKAD merupakan suatu aplikasi yang membantu 

sekolah untuk mengelola data-data mengenai data akademik. 

Data-data akademik itu misal nya penerimaan siswa baru, 

guru dan pelajaran, jadwal dan kalender akademik, nilai 

siswa, kehadiran siswa, kenaikan kelas, kelulusan siswa, 

perpindahan siswa, rapor dan lain-lain.
40

 

Data yang penting untuk di kelola di dalam program 

sistem informasi akademik adalah: 

a. Data Guru 

Data guru di gunakan untuk mendata pegawai-

pegawai yang menjadi guru-guru mata pelajaran di setiap 

departemen yang ada di sekolah. Dalam data guru 

terdapat nama-nama guru dan jabatan termasuk jadwal 

mengajar di kelas, dll. 

b. Data Siswa 

Dalam data siswa terdapat nama, NIS, tempat tanggal 

lahir, foto, alamat asal, alamat sekarang, agama, sosial 

media, no telepon, hobby, prestasi yang pernah di raih, 

jumlah saudara, data orang tua dan wali. 

c. Data Kelas 

Data kelas mencakup jumlah kelas, kondisi bangunan, 

dan keterangan. 

                                                             
40 Ansari Saleh Ahmar, Panduan Sistem Informasi Akademik Sekolah 

Berbasis Web, (Yogyakarta: Lokomedia, 2012), hlm. 10. 
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d. Data Nilai 

Dalam data nilai terdapat penilaian harian, penilaian 

tengah semester, dan penilaian akhir semester/akhir 

tahun.
41

 

Pemakaian informasi merupakan suatu komponen yang tak 

dapat di pisahkan dari  pengelolaan sistem informasi karena 

di sinilah sesungguh nya produk informasi di daya gunakan sesuai 

dengan kebutuhan nya. Produk informasi bisa di katakan 

bermanfaat  apabila informasi itu memenuhi kebutuhan pemakai 

nya.
42

 

Semakin maju nya perkembangan informasi menjadi hal yang 

sangat positif bagi  masyarakat. Informasi menjadi alat atau 

media yang benar-benar dapat membantu  kebutuhan informasi 

masyarakat. Oleh sebab itu, jika informasi benar-benar tepat dan 

 akurat maka akan mejadi sebuah petunjuk yang baik bagi 

setiap orang. Sebagaimana Allah  SWT berfirman di dalam 

Q.S. An-Nahl : Ayat 89 yang berbunyi: 

                     

                        

             

Artinya: “Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) 

untuk menjelaskan  segala sesuatu, petunjuk, rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah  diri”.(Q.S. An-Nahl: 

89). 

Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan 

kepada manusia untuk  menggunakan sebuah alat/benda 

                                                             
 41 Bunafit Nugroho, Pemrograman Web Membuat Sistem 

Informasi Akademik Sekolah Php-Mysql & Dreamweaver, (Yogyakarta: Gava Media, 

2014), hlm. 114. 
 42 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2012), hlm. 35. 
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sebagai media dalam menjelaskan segala sesuatu.  Sebagaimana 

Allah menurunkan Al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad SAW 

untuk  menjelaskan segala sesuatu, Al-Qur‟an juga sebagai 

petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar  gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri. Berdasarkan ayat di atas maka suatu media 

harus mampu memberikan informasi yang tepat, dan akurat sesuai 

dengan kenyataan yang  ada.43 

Pada dasar nya Sistem Informasi dan Islam memiliki kaitan 

yaitu informasi dari  zaman Nabi Adam AS hingga Nabi akhir 

zaman Nabi Muhammad SAW di kumpulkan  dan terbagi 

menjadi informasi Islam di dalam Al-Qur‟an, hadits, dan 

penjelasan serta  pendapat para ulama mengenai islam secara 

keseluruhan. Di samping itu masyarakat islam  juga 

mengembangkan dan menghimpun informasi-informasi lain dari 

pada filosofis  Yunani dan mengembangkan nya, sehingga 

peradaban islam sangat maju. Kini di abad 20  kita berada 

di era revolusi teknologi, dimana teknologi informasi menyatu 

dengan  teknologi telekomunikasi membentuk maha jaringan 

computer global bernama Internet,  sebagai infrastruktur 

informasi baru. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu Nabi 

 Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam bersabda: 

 

ًْتنُْ أعَْلنَُ بأِهَْرِ دًُْياَكُنْ   أَ

 

 “ Kamu lebih mengetahui urusan duniamu.” 

 (HR. Muslim, no. 3080) 

Hadits tersebut mengabarkan bahwa sebagai seorang 

muslim, kita di izinkan untuk  melakukan perkembangan 

kemajuan dalam hal dunia karena hal tersebut tidak menjadi hal 

 yang di terangkan oleh Nabi SAW. Dalam hal ini, termasuk 

kehadiran sistem informasi  yang tidak di larang keberadaan nya. 

                                                             
 43 https://salmanavisa.wordpress.com/2018/03/18/sistem-

informasi-dalam-al-quran/ Di akses 17/12/2021. 00.27. 



 28 

Apalagi jika sistem tersebut dapat mendukung  kemajuan 

islam.
44

 

 Penerapan teknologi informasi yang sesuai di 

lembaga pendidikan bukanlah suatu  hal yang mudah. 

Keberhasilan penerapan sistem teknologi informasi tidak semesti 

nya  diukur hanya melalui efisiensi dalam hal 

meminimalkan waktu, dan penggunaan sumber  daya 

informasi. Tetapi keberhasilan juga harus di ukur dari efektifitas 

informasi dalam  mendukung keberhasilan penerapan suatu 

sistem informasi akademik sekolah.
45

 

2. Komponen-komponen sistem informasi akademik 

 Komponen-komponen fisik suatu sistem informasi akademik 

mencakup perangkat  keras (hardware), perangkat lunak 

(software), berkas-berkas dan pangkalan data (file and 

 database), prosedur-prosedur kerja (procedures), dan tenaga 

pelaksana (operating  personel), komponen-komponen ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perangkat keras 

 Perangkat keras terdiri atas komputer, perlengkapan 

jaringan, dan peralatan perlengkapan seperti printer, 

scanner, dll. 

2. Perangkat lunak 

 Perangkat lunak adalah program atau kumpulan 

perintah bagi komputer. Pada dasar nya perangkat lunak 

yang di gunakan terdiri dari dua kelompok, yaitu 

perangkat lunak sistem dan perangkat lunak aplikasi. 

 

 

                                                             
 44 http://arsyliyah.com/2016/10/pengertian-sistem-informasi. Di 

akses 17/12/2021. 00.42. 

 45 Andi Susanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegagalan 

Dan Keberhasilan Dalam Penerapan Sistem Informasi Take Home - Ujian Akhir 

Triwulan, (Bogor: Program Pasca Sarjana Manajemen Dan Bisnis Institut Pertanian 
Bogor, 2014), hlm. 17. 
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3. Berkas-berkas 

 Berkas-berkas (file) dapat berupa berkas-berkas berisi 

data, berkas-berkas berisi perintah, dan berkas-berkas 

berisi pengeluaran. 

4. Prosedur  

 Prosedur di masukan dalam komponen fisik karena di 

simpan nya dalam bentuk fisik seperti buku pedoman atau 

instruksi. Terdapat tiga jenis pedoman yaitu (1) pedoman 

untuk petugas, (2) instruksi untuk menyimpan masukan, 

(3) instruksi untuk pemakai. 

5. Tenaga pelaksana 

 Terdapat berbagai jenis tenaga pelaksana sistem 

informasi manajemen, tetapi pada dasar nya dapat di 

kelompokan dalam (1) operator, termasuk petugas yang 

memasukan data, (2) analis sistem, (3) penulis perintah 

atau pemrogram, dan (4) pengelola.
46

 

 

 Dari lima komponen-komponen tersebut saling 

berkaitan satu sama lain. Keterkaitan antara komponen ini 

membentuk satu kesatuan kerja yakni 

menginput/mengumpulkan data, memperoses data dan 

menghasilkan data kemudian mengeluarkan data atau 

menyebar luas kan data kepada seluruh warga sekolah. 

 

3. Pemrosesan data sistem informasi akademik 

 Pemrosesan data yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

pemrosesan data  yang di lakukan oleh para kepala sekolah 

yang meliputi bidang administrasi umum,  supervisi, 

administrasi personil, administrasi murid, administrasi kurikulum, 

administrasi  sarana dan prasarana sekolah, administrasi 

keuangan dan administrasi hubungan sekolah dengan 

                                                             
 46 Bambang Hartono, Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Komputer, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 64. 
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masyarakat.Dalam pemrosesan data terdapat proses yang harus di 

lakukan antara  lain pengumpulan data, pengolahan dan 

penyimpanan data, dan pengeluaran data.
47

 

 

B. Pengumpulan Data Sistem Informasi Akademik 

 Pengumpulan data awal bukan lah suatu cara yang mudah, apa 

lagi bila sistem itu sangat besar dan kompleks serta ada banyak 

sekali bentuk dokumen yang di gunakan. Salah satu faktor penting 

dalam pembangunan/pengembangan sistem informasi ialah 

memahami sistem yang ada dan permasalahan nya.
48

 

Berdasarkan teknik yang umum di gunakan antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik wawancara 

 Langkah pertama yang harus di lakukan dalam proses 

pembangunan sistem informasi adalah mengidentifikasi 

kebutuhan sistem, teknik wawancara adalah salah satu cara 

yang paling baik yang bisa di gunakan untuk kegiatan ini. 

Dengan teknik wawancara yang baik, tidak hanya di dapatkan 

masalah yang nyata, namun juga dapat mengetahui bagaimana 

sikap masing-masing orang yang terlibat di dalam nya. Teknik 

wawancara adalah suatu teknik yang paling singkat untuk 

mendapatkan data, namun sangat tergantung pada kemampuan 

pribadi untuk dapat memanfaatkan nya. Secara garis besar 

personel yang di wawancarai dapat di bagi menjadi 4 

golongan, yaitu (a) Top Manager adalah orang yang 

menentukan kebijaksanaan dan memberikan pengarahan 

umum, (b) Middle Manager adalah pelaksana dan yang 

menginterpretasikan kebijaksanaan yang di gariskan, (c) 

Operasional level adalah pelaksana harian, (d) Staff ahli 

                                                             
 47 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan, 

Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 174. 
 48 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2012), hlm. 89. 
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adalah kelompok ahli yang bertugas untuk memberikan 

petunjuk teknis dalam setiap tingkat dan bidang manajemen.
49

 

 

2. Teknik Observasi 

 Pengamatan langsung atau observasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan langsung melihat kegiatan 

yang di lakukan oleh user. Selain itu perlu di ketahui bahwa 

teknik observasi ini merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang cukup efektif untuk mempelajari 

suatu sistem. Data yang di kumpulkan melalui observasi 

cenderung mempunyai keandalan yang tinggi. Namun umum 

nya orang yang di amati merasa terganggu atau tidak nyaman 

sehingga melakukan pekerjaan nya dengan tidak semesti nya. 

 

3. Teknik dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan “catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang”.
50

 Teknik 

pengumpulan data ini dengan cara mencari bukti-bukti dari 

sumber selain manusia, hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat di percaya jika di 

dukung oleh foto-foto maupun catatan-catatan masa lalu. 

 

C. Pengolahan Dan Penyimpanan Data Sistem Informasi 

Akademik 

 Pengolahan data adalah suatu proses menerima data sebagai 

masukan (input), memproses (processing) menggunakan program 

tertentu, dan mengeluarkan hasil proses data tersebut dalam 

bentuk informasi (output). Dengan demikian, pemrosesan data 

                                                             
 49 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2012), hlm. 89. 
 50 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 329. 
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terdiri dari 3 langkah dasar, input, processing, dan output. Tiga 

langkah ini biasa nya disebut siklus pengolahan data.
51

 

 Adapun mengenai metode pengolahan data terdapat dua 

metode yaitu metode batch processing dan metode online 

processing, kedua metode tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metode Batch Processing 

 Metode ini merupakan metode pengolahan data yang 

banyak di gunakan dan umum pada beberapa tahun yang lalu. 

Sekarang pun metode ini masih banyak di gunakan. “BATCH” 

berarti pengumpulan data dalam periode tertentu. Batch 

Processing berarti pengolahan terhadap data yang di 

kumpulkan lebih dahulu selama beberapa periode. Pengolahan 

data yang menggunakan kartu plong (punch card) merupakan 

contoh metode ini, data di kumpulkan dalam bentuk kartu 

plong. Setiap periode tertentu, kumpulan data ini bersama-

sama di olah untuk mengupdate file induk. Sekarang ini sudah 

jarang yang menggunakan kartu plong, kebanyakan 

menggunakan CRT (cathode ray tube) terminal. Metode ini di 

sebut juga pengolahan periodik. Periode waktu antara satu 

pengolahan dengan pengolahan berikut nya pada batch 

processing di sebut siklus pengolahan. Lama nya periode 

siklus pengolahan tergantung dari beberapa faktor, yaitu 

volume transaksi, jumlah batch yang di inginkan, dan 

kapasitas pengolahan yang tersedia. 

  

2. Metode Online Processing 

 Metode ini di sebut juga transaction processing. 

Metode pengolahan ini mempunyai karakteristik tertentu, 

yaitu transaksi yang terjadi secara segera dan langsung di 

gunakan untuk memuktahirkan file induk. Online processing 

dapat terdiri dari satu program pemrosesan saja, sedangkan 
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Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 175. 
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pada batch processing dapat terdiri dari beberapa processing 

run.
52

 

  

 Dari dua pengertian metode pengolahan data tersebut 

di simpulkan perbedaan antara Batch Processing dan Online 

Processing yaitu pengolahan data relatif lebih cepat online 

processing di banding dengan batch processing. Karena pada 

batch processing, data yang di masukan akan di himpun 

dahulu menjadi satu kelompok atau batch baru kemudian akan 

di masukan ke database untuk mengupdate master file. 

Sedangkan pada online processing data yang di masukan atau 

di input akan langsung di masukan ke dalam database untuk 

mengupdate master file pada saat itu juga. 

 

 Menurut Burch dan Strater serangkaian aktivitas yang 

di lakukan dalam proses pengolahan data ialah:  

a. Capturing 

Yaitu pencatatan data dari suatu peristiwa atau 

kejadian dalam suatu bentuk yaitu berupa formulir-

formulir. 

b. Verifying (pemeriksaan) 

Yaitu pengecekan atau pengesahan data untuk 

menjamin agar data tersebut dapat di peroleh dan di catat 

secara cermat. 

c. Classifying (penggolongan) 

Menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-

kategori khusus yang memberikan arti bagi si pemakai, 

misal nya data siswa di golongkan sesuai dengan kelas 

nya masing-masing. 
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d. Penyusunan atau penyortiran 

Yaitu menempatkan unsur-unsur data dalam suatu 

rangkaian urutan khusus atau rangkaian yang telah di 

tentukan sebelum nya. Misal nya, arsip data siswa, dapat 

di susun menurut kode jenis kelamin, dan tempat tanggal 

lahir yang di kodekan dalam arsip. 

e. Summarizing (peringkasan) 

Menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur 

data secara matematik, kemudian dengan pengurangan 

secara logika. 

f. Calculating (penghitungan) 

Yaitu kegiatan pengolahan data dalam bentuk 

penghitungan angka-angka.  

g. Storing (penyimpanan) 

 Yaitu menempatkan data ke dalam suatu media 

penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan sebagai nya. 

Bisa di katakan sebagai suatu proses pengarsipan. 

h. Retrieving (pengambilan kembali) 

Yaitu mengandung pencarian sampai ketemu dan 

mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data tersebut 

tersimpan. 

i. Reproduksi  

Yaitu kegiatan memperbanyak data dari suatu 

media ke media yang lain dalam media yang sama.
53

 

Setelah proses pengumpulan dan pengolahan data, 

selanjut nya tahap penyimpanan data. Menurut Burch dan 

Strater bahwa penyimpanan data adalah penempatan data ke 

dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm. 

Agar data dapat di pelihara untuk pemasukan dan 
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pengambilan kembali bila di perlukan. Adapun tujuan dari 

penyimpanan atau pengarsipan data adalah: 

a) Sewaktu-waktu di perlukan bagi pemecahan persoalan 

dapat dengan mudah di ambil. 

b) Menjaga dan memelihara fisik arsip atau dokumen agar 

terlindung dari kemungkinan rusak, terbakar atau 

hilang.
54

 

 

D. Pemanfaatan Data Sistem Informasi Akademik 

 Tahap yang terakhir yaitu pengeluaran data atau penyebar 

luasan data. Yang dimaksud dengan pengeluaran data atau 

informasi di sini adalah memindahkan data atau informasi dari 

bagian sistem informasi akademik ke bagian yang memerlukan 

terutama pada pembuatan kebijakan, sesuai yang di kemukakan 

oleh Moekijat bahwa: “pengeluaran data atau informasi adalah 

operasi memindahkan data dari suatu tempat yang satu ke tempat 

yang lain”. Data informasi yang di keluarkan di sesuaikan dengan 

kebutuhan. Pengeluaran data ini adalah bukan hanya pengeluaran 

dari komputer atau dari alat-alat pengolahan data atau informasi, 

tetapi dari bagian pengolahan sistem informasi akademik/bank 

data dan informasi pada bagian lain atau pada pembuat 

kebijakan.
55

 

 Data yang sudah valid kemudian di keluarkan atau di sebar 

luaskan ke bagian yang memerlukan seperti guru, peserta didik, 

orang tua peserta didik dan masyarakat luas. Pengeluaran data ini 

bisa melalui sistem informasi akademik agar siapa pun yang 

membutuhkan bisa melihat dari jauh tanpa harus datang langsung 

ke sekolah.
56
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 Dari penjelasan ke tiga tahapan pemrosesan data sistem 

informasi akademik yaitu pengumpulan data, pengolahan dan 

penyimpanan data, serta pengeluaran/pemanfaatan data harus di 

lakukan secara berurut agar nformasi yang dihasilkan lebih akurat 

dan dapat di sebar luaskan. Pemrosesan data ini bisa di lakukan 

oleh kepala sekolah/madrasah dan kepala tata usaha yang meliputi 

bidang administrasi umum, supervisi, administrasi personil, 

administrasi murid, administrasi kurikulum,  administrasi sarana 

dan prasarana sekolah, administrasi keuangan dan administrasi 

hubungan sekolah dengan masyarakat. 

 Sistem informasi akademik merupakan komponen dari 

organisasi, maka komponen-komponen sistem informasi 

akademik juga pada dasar nya merupakan komponen dari 

organisasi, untuk itu pembahasan mengenai pemanfaatan sistem 

informasi akademik di perluas ke dalam konsep organisasi 

pendidikan. Adapun yang di maksud dengan organisasi menurut 

Oteng Sutisna yaitu “mekanisme yang mempersatukan kegiatan-

kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan”.57 Pekerjaan 

dalam proses sistem informasi yaitu pengumpulan data, 

pengolahan dan penyimpanan data, serta pengeluaran data. 

 Perilaku manusia dalam organisasi di nyatakan dalam bentuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan atau pembinaan 

sumber daya yang meliputi manusia, program pendidikan atau 

sumber belajar, dan fasilitas. Sistem informasi berada pada setiap 

perilaku organisasi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan atau pembinaan karena untuk menghasilkan perilaku 

yang efektif dan efisien harus di dukung dengan data dan 

informasi yang berkualitas mengenai sumber daya yang ada pada 

suatu organisasi.58 
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 Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa dalam 

pemanfaatan sistem informasi akademik memerlukan strategi 

yang matang seperti merencanakan, melaksanakan, dan 

pengawasan atau pembinaan sumber daya meliputi manusia, 

program pendidikan atau sumber belajar, dan fasilitas. 
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